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ABSTRAK 

 

ELVIRA 

512021129 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP TERHADAP PERILAKU 

SEKSUAL REMAJA DI SMAN 1 CISARUA 

vii + halaman 103 + tabel  5 + gambar 2 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa, masa dimana para individu mencari jati dirinya. Berdasarkan data, 

BKKBN Jawa Barat memiliki data statistik para remaja yang memiliki pacar 

sebesar 85,1% dengan rentan usia yang mulai berkencan dari 10-14 tahun. Rata rata 

para remaja yang berkencan melakukan aktivitas seksual seperti memegang tangan, 

memeluk, dan mencium bibir. Perilaku seksual yang kurang ini, terdampak dari 

kurangnya pengetahuan seksual dan sikap yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan 

untuk, mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku seksual di 

SMAN 1 Cisarua. Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis korelasi 

dengan pendekatan kuantitatif cross sectional menggunakan chi-square. Sampel 

yang digunakan adalah Cluster Random Sampling. Hasil penelitian menunjukan 

pengetahuan seksual yang dimiliki responden dalam kategori baik yaitu sebanyak 

57% dan sikap sekual yang dimiliki oleh para responden dalam kategori cukup yaitu 

sebanyak 64,9% sedangkan untuk perilaku seksual responden dapat dikatakan baik 

karena responden dominan berperilaku seksual baik yaitu sebanyak 66,8%. 

Terdapat, tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap 

perilaku seksual dengan hasil uji chi-square >0,28 yang berarti tidak ada hubungan 

yang signifikan. Sedangkan dengan hasil uji chi-square sikap terhadap perilaku 

yang mendapatkan hasil >0,01 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara 

sikap terhadap perilaku seksual. Pengetahuan seksual siswa SMAN 1 Cisarua 

tergolong baik dan sikap perilaku seksual tergolong cukup. Bagi peneliti 

selanjutnya diharap untuk menggunakan variable lain guna mengetahui faktor lain.  
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ABSTRACT 
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THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE AND ATTITUDE TO 

ADOLESCENT SEXUAL BEHAVIOR AT SMAN 1 CISARUA 

viii + page 103 + table 5 + figure 2 

 

Adolescence is a transition period from childhood to adulthood, adolescence is a 

time when individuals are looking for their identity. Based on the data, BKKBN 

West Java has statistical data on teenagers who have girlfriends amounting to 85.1% 

with a vulnerable age who started dating from 10 to 14 years. On average, teenagers 

who are dating must be doing sexual activities such as holding hands, hugging, 

kissing lips and touching or stimulating. This lack of sexual behavior is affected by 

a lack of sexual knowledge and attitudes and less attention from those closest to 

them. This study aims to determine the relationship between knowledge and attitude 

towards sexual behavior at SMAN 1 Cisarua. This study used a correlation analysis 

research method with a cross sectional quantitative approach using chi-square. The 

sample used was Cluster Random Sampling, with cluster sampling in the 

respondent group of 300 students with the majority of respondents being female as 

much as 56.9% and male as much as 44.1%. The results showed that the sexual 

knowledge of the respondents was in the good category, namely 57% and the sexual 

attitudes of the respondents were in the sufficient category, namely 64.9%, while 

the sexual behavior of the respondents could be said to be good because the 

dominant respondents had good sexual behavior, namely 66.8%. Certainly, there is 

no significant relationship between knowledge and sexual behavior with the results 

of the chi-square test> 0.28 which means there is no significant relationship. 

However, it is inversely proportional to the results of the chi-square test of attitude 

towards behavior which gets results> 0.01 which means there is a significant 

relationship between attitudes towards sexual behavior. 

 

Keywords: Attitude, Knowledge, Sexual Behavior. 
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